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ABSTRAK 

RIA RASTIKA. Pola Komunikasi Verbal dan Non Verbal Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan di SDN 2 

Kapota Kabupaten Wakatobi (Dibimbing Oleh Muhammad Yahya dan Nur 

Wahid). 

Siswa tunagrahita ringan yang mengalami disabilitas intelektual 

menunjukkan keterlambatan dalam pengembangan bahasa dan proses pemahaman 

yang lambat, komunikasi guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi 

pemahaman dan perkembangan mereka, khususnya dalam kemampuan membaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi verbal dan non verbal 

yang digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

siswa tunagrahita ringan di SDN 2 Kapota. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.subyek. penelitian 

terdiri dari siswa ,guru,kepala sekolah,dan orang tua siswa,Teknik pengumpulan 

data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap interaksi guru-siswa 

selama proses pembelajaran, wawancara dengan guru,orang tua siswa dan siswa 

tunagrahita ringan. Teknik analisa data yang di gunakan dengan deskritif kualitatif 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi verbal lisan dan 

tulisan yang efektif melibatkan penggunaan bahasa yang sederhana dan 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Selain itu,komunikasi non verbal 

dengan penggunaan bahasa tubuh, mimik wajah, dan gerakan fisik oleh guru 

memiliki dampak positif terhadap pemahaman siswa.Terdapat dua faktor yaitu 

pendukung berupa media dan bentuk penerapanpan komunikasi verbal dan non 

verbal sedangkan  Penghambatnya kurangnya tenaga pengajar dan peran orang tua 

kepada siswa tunagrahita ringan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran khususnya dalam konteks 

siswa tunagrahita ringan. 

  

Kata Kunci : Pola Komunikasi Verbal, Non Verbal, Guru, Tunagrahita Ringan, 

Kemampuan Membaca 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik   secara   aktif   

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   sepiritual   

keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  

keterampilan  yang  diperlukan  dirinya  dan masyarakat” (Pristiwanti, 2022). 

Pendidikan adalah proses penting dalam perkembangan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan, hal ini mencakup Pilar ketiga artinya bahwa 

pentingnya mendidik dan melatih peserta didik agar menjadi pribadi yang mandiri 

dan dapat mewujudkan apa yang peserta didik impikan dan cita-citakan. pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia, mempersiapkan individu untuk 

kehidupan dan pekerjaan, serta  mempromosikan perkembangan sosial dan 

ekonomi (Adica, 2022). 

Pendidikan diselenggarakan di berbagai tingkatan, termasuk pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Sistem pendidikan umum umumnya diatur oleh pemerintah dan memiliki 

kurikulum yang ditentukan secara nasional atau local. Dari sudut pandang  sosial  

dan  masyarakat,  pendidikan  dapat  dianggap  sebagai  salah  satu  jenis perubahan 

budaya sebagai landasan, agar kehidupan masyarakat tetap lestari, atau dengan kata  

lain  masyarakat  memiliki  nilai-nilai  budaya  yang  diwariskan  kepada  generasi 

berikutnya (Nasrulhaq, 2022). 
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Permendiknas No.70 Tahun 2009, pasal 1, menyatakan pendidikan 

inklusif didefenisikan sebagai system penyelenggaraan pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan 

atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama sama dengan 

peserta didik pada umumnya (Irdamurni, 2015). 

Peserta didik pada pendidikan inklusif secara umum adalah semua peserta 

didik yang ada di sekolah regular, tidak hanya mereka yang sering disebut sebagai 

anak berkebutuhan khusus, tetapi juga mereka yang termasuk anak normal 

(Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009). Mereka secara keseluruhan harus 

memahami dan menerima keanekaragaman dan perbedaan individual. Sedangkan 

secara khusus sasaran pendidikan inklusif adalah setiap peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, social atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau 

bakat istimewa, yang diistilahkan dengan anak-anak berkebutuhan khusus, karena 

mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus. (Irdamurni, 2015). 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan (bermakna) 

mengalami kelainan, masalah, dan atau penyimpangan baik fisik, sensomotoris, 

mental-intelektual, sosial, emosi, perilaku atau gabungan dalam proses 

pertumbuhan/ perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya 

sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus. (J.David Smith. 2009). 

(Sahara, 2021). 

Menurut Shanon dan Weaver Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia 

yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak 
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terbatas bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal tapi juga dalam bentuk 

ekspresi muka, lukisan dan teknologi. Ada istilah komunikasi inklusif, komunikasi 

tersebut merupakan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang 

berkebutuhan khusus (Dra. RR. Ponco Dewi Karyaningsih, 2018). 

Kebutuhan berkomunikasi merupakan kebutuhan yang sangat mendasar 

dan bersifat universal dalam dinamika ke hidupan suatu organisme dalam peran 

mereka untuk melakukan aktualisasi diri, terdapat beberapa individu yang 

mengalami hambatan dalam perkembangan fisik maupun psikologisnya yang 

berkontribusi pada kemampuan mereka dalam berkomunikasi Komunikasi bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus pada kasus anak berkebutuah khusus (Baran, 2013). 

Bentuk kesulitan mereka dalam berkomunikasi bervariasi sesuai dengan 

hambatan perkembangan yang terjadi di antara mereka Beberapa bentuk 

komunikasi yang dapat diterapkan pada anak berkebutuhan khusus  (ABK)  

adalah Augmentative and alternative communication (AAC), Picture Exchange 

Communication System (PECS), dan beberapa bentuk alat komunikasi yang 

bersifat non verbal dapat menjadi solusi dalam membantu anka berkebutuhan 

khusus dalam memenuhi kebutuhan komunikasi mereka (Baran., 2013). 

UU Nomor 8 tahun 2016 Pasal 1 ayat 1 mendefinisikan penyandang 

disabilitas adalah Setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 

mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam berinteraksi 

dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak 

(Widinarsih, 2019). 
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Pasal 4 ayat 1 mendefinisikan bahwa  Ragam Penyandang Disabilitas 

meliputi Penyandang Disabilitas fisik, Penyandang Disabilitas mental,Penyandang 

Disabilitas sensorik, Penyandang Disabilitas intelektual (Widinarsih, 2019). 

Disabilitas intelektual atau yang sering dikenal dengan retardasi mental 

adalah disabilitas yang dicirikan dengan adanya keterbatasan signifikan baik 

dalam fungsi intelektual (kapasitas mental umum, seperti belajar, menalar, 

berpakaian, makan, komunikasi, menyelesaikan masalah) maupun tingkah laku 

adaptif yang meliputi banyak keterampilan sosial dan praktis sehari-hari, dan 

terjadi pada usia sebelum 18 tahun (Hendrayani , 2019). 

Anak-anak dalam kelompok dibawah normal dan atau lebih lamban dari 

pada anak normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya disebut anak 

keterbelakangan mental, istilah resminya di Indonesia disebut anak tunagrahita 

(PP No.72 tahun 1991). Anak tunagrahita adalah individu dengan hambatan 

mental yang memiliki intelegensi berada di bawah rata-rata dan disertai dengan 

ketidakmampuan dalam adaptasi lingkungan yang muncul dalam masa 

perkembangan. 

Klasifikasi untuk anak tunagrahita bermacam-macam sesuai dengan 

disiplin ilmu maupun perubahan pandangan terhadap keberadaan anak 

tunagrahita. Pengklasifikasian anak tunagrahita yang telah lama dikenal adalah 

debil untuk anak tunagrahita ringan, imbesil untuk anak tunagrahita sedang dan 

idiot untuk anak tunagrahita berat. Menurut Wikasanti, (2014: 15-17) Klasifikasi 

anak tunagrahita adalah tunagrahita berat,tunagrahita sedang,tunagrahita ringan. 
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Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini dapat 

dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat. Tunagrahita berat 

(severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut Skala Binet dan antara 39-25 menurut 

Skala Weschler (WISC). Tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ 

dibawah 19 menurut Skala Binet dan IQ dibawah 24 menurut Skala Weschler 

(WISC). Kemampuan mental atau MA maksimal yang dapat dicapai kurang dari 

tiga tahun atau empat tahun.(Riadi, 2020) 

Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini memiliki IQ 

51-36 menurut Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler (WISC). Anak 

terbelakang mental sedang bisa mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 

7 tahun. Mereka dapat didik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari 

bahaya seperti menghindari kebakaran, berjalan dijalan raya, berlindung dari 

hujan, dan sebagainya.(Riadi, 2020) 

Anak tunagrahita yang tergolong ringan, memiliki kemampuan untuk di 

didik sebagaimana anak-anak normal, mereka mampu mandiri, mempelajarai 

berbagai keterampilan dan life skills, serta mampu belajar sejumlah teori yang 

ringan dan bermanfaat bagi kehidupan keseharian. Misalnya mempelajarai bahasa 

dan berkomunikasi yang tepat, matematika perhitungan sederhana, ilmu alam, dan 

ekonomi. 

Namun untuk dapat membuat mereka paham dibutuhkan waktu yang 

cukup lama dan guru/ pendidik yang sabar serta fokus pada beberapa anak saja. 

Oleh karenanya apabila masuk kedalam kelas inklusi harus ada guru yang akan 

mengawasi perkembangan dan pembelajaran anak tunagrahita jenis ringan ini. 



6 
 

 

Apabila diberi pembelajaran dan pendidikan secara konsisten, maka anak 

tunagrahita ringan bisa mencapai usia perkembangan mental setara dengan anak 

usia 12 tahun,Oleh sebab itu, agar kemampuan belajarnya berkembang seoptimal 

mungkin, maka dalam pembelajaran guru menekankan pembelajaran yang 

menyenangkan dan   menarik supaya pembelajar berkesan atau “membekas” 

dalam ingatan siswa, dalam pendekatan pembelajaran terhadap siswa tunagrahita 

ringan, sikap guru memiliki dampak signifikan pada partisipasi dan keterlibatan 

siswa. (Ayisyah, 2017). 

Sebagaimana tertuang dalam Q.S Al-Imran (3) ayat 159 sebagai berikut:  

                          
                                         

                                                                                                     

                                                                    
                

                              

Terjemahan :  

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa melalui sikap lemah lembut dan kasih 

sayang, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan siswa, termasuk dalam pengembangan kemampuan membaca. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, perlu adanya komunikasi guru. 

Dimana komunikasi guru ini adalah komunikasi guru dan siswa dalam kegiatan 
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belajar mengajar dengan tatap muka baik secara verbal maupun non verbal secara 

individual ataupun secara kelompok (Sondakh, 2017). 

Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 

atau lebih dalam proses pengiriman atau penerimaan dengan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah 2004 : 1). Pola-pola 

komunikasi di atas sangat diperlukan seorang guru dalam membangun 

komunikasi serta interaksi yang baik dengan siswa dalam proses belajar.(Sondakh 

, 2017) 

SD Negeri 2 Kapota, yang terletak di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Kabupaten Wakatobi, memiliki peran penting sebagai sekolah dasar yang inklusif, 

memberikan kesempatan pendidikan kepada semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki disabilitas intelektual, seperti tunagrahita ringan. Dengan jumlah siswa 

sebanyak 189, sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan setiap siswa. 

Program kegiatan kampus mengajar melibatkan mahasiswa dalam 

penerapan program literasi di setiap kelas. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk mengevaluasi tingkat kemampuan membaca siswa dan mengidentifikasi 

mereka yang membutuhkan perhatian lebih, terutama siswa yang mengalami 

kesulitan, termasuk siswa tunagrahita ringan. 

 pelaksanaan program literasi, sejumlah siswa menghadapi kesulitan 

belajar membaca, khususnya 8 anak teridentifikasi sebagai siswa tunagrahita 

ringan.. Penelitian ini akan berfokus pada kelas 4 dan 5 di SD Negeri 2 Kapota, 

Kabupaten Wakatobi. Dalam kelas 5, terdapat 15 siswa reguler dan 5 siswa 
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tunagrahita ringan. Di sisi lain, kelas 4 memiliki 14 siswa reguler dan 4 siswa 

tunagrahita ringan, yang akan menjadi fokus utama penelitian ini. Peneliti tertarik 

untuk melihat proses pembelajaran guru menggunakan komunikasi verbal dan 

non-verbal dalam menyampaikan materi pelajaran serta berinteraksi dengan 

siswa.(Hasanudin,2023) 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk menganalisa   

Pola Komunikasi Verbal Dan Non Verbal Guru Dalam Meningkatkan  

Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Di SDN 2 Kapota 

Kabupaten Wakatobi 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pola Komunikasi Verbal Dan Non Verbal Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Di SDN 2 

Kapota Kabupaten Wakatobi ? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Verbal Dan Non Verbal 

Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita 

Ringan Di SDN 2 Kapota Kabupaten Wakatobi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi guru dalam meningkatkan kemampuan         

membaca siswa tunagrahita ringan di SD Negeri 2 Kapota. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan di  SD 

Negeri 2 Kapota. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara praktis,penelitian ini dapat Memberikan bimbingan kepada guru dan  

pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran yang tepat bagi siswa 

tunagrahita ringan.  

2. Secara teoriritis,penelitian ini Membantu memahami interaksi antara guru dan 

siswa penyandang disabilitas perkembangan ringan terkait pembelajaran 

membaca di kelas dasar.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Di dalam penelitian Analisis Pola Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Di SD Negeri 2 Kapota 

perlu adanya peninjauan terlebih dahulu terkait penelitian sebelumnya sebagai 

berikut :  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama Penelitian, 

Judul Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Penelitian Andi 

Srimularahmah,Sarni 

Buhari (2022) yang 

berjudul “Analisis 

Kemampuan 

Membaca Pemahaman 

Anak Tunagrahita 

Ringan Pada Siswa 

Kelas VII-C Di SLB 

Negeri 1 Sinjai Kec 

amatan Sinjai 

Utara”(Srimularahmah 

& Buhari, 2022) 

 

penelitian 

kualitatif, 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada dua 

orang siswa 

yang mampu 

membaca 

wacana 

sebayak 70 

kata. 

Penelitian 

terdahulu ini 

bertujuan 

untuk 

menjabarkan 

kemampuan 

membaca 

pemahaman 

siswa kelas 

VIIC di SLB 

Negeri 1 Sinjai 

Kecamatan 

Sinjai Utara 

dalam aspek 

membaca 

wacana. 

Penelitian 

peneliti Untuk 

mengetahui 

pola 

komunikasi 

guru dalam 
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meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

siswa 

tunagrahita 

ringan di SD 

Negeri 2 

Kapota. 

2 Penelitian Yani 

Hendrayani,Shilvy 

Narulita Eka 

Sari,Anjang Priliantini 

(2019) yang berjudul 

“Pola Komunikasi 

Guru Kepada Siswa 

Penyandang 

Disabilitas 

“(Hendrayani et al., 

2019) 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus 

dengan metode 

kualitatif  

Hasil 

penelitian ini 

adalah Bentuk 

komunikasi 

yang 

digunakan 

untuk 

penyandang 

disabilitas 

adalah 

komunikasi 

verbal dan 

nonverbal. 

Penggunaan 

komunikasi 

verbal oleh 

guru berupa 

pemilihan kata 

yang 

sesederhana 

mungkin, 

sehingga pesan 

verbal dapat 

dipahami 

secara baik 

oleh siswa.  

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

komunikasi 

verbal dan 

nonverbal 

dalam proses 

pembelajaran 

seni musik 

Degung di 

SLB Negeri 

Kota Depok. 

Penelitian p 

eneliti Untuk 

mengetahui 

factor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

pola 

komunikasi 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

siswa 

tunagrahita 

ringan di  SD 

Negeri 2 

Kapota 
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3 Penelitian Nindi 

Pratiwi (2017) “ pola 

komunikasi 

interpersonal guru 

dengan siswa dalam 

membentuk 

kemandirian siswa 

sekolah luar biasa 

pondok kasih medan 

“(Pratiwi, 2017) 

Penelitian 

dilakukan 

dengan cara 

observasi 

langsung dan 

wawancara  

Dari hasil 

penelitian, 

dapat dikatakan 

bahwa pola 

komunikasi 

yang 

digunakan oleh 

guru adalah 

pola 

komunikasi 

primer yang 

menggunakan 

bahasa lisan 

yang disertai 

dengan kalimat 

perintah dan 

metode 

redundan atau 

repetisi 

(pengulangan). 

Pola 

komunikasi 

tersebut sangat 

efektif dalam 

membentuk 

kemandirian 

siswa 

tunagrahita. 

Penelitian 

terdahulu 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

pola 

komunikasi 

yang 

digunakan oleh 

guru dalam 

membentuk 

kemandirian 

pada anak 

tunagrahita. 

penelitian 

peneliti adalah 

bagaimana 

pola 

komunikasi 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

siswa 

tunagrahita 

ringan 

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu dari 

lokasi penelitian, Penelitian terdahulu dilakukan di sekolah khusus yang dirancang 

khusus untuk mendidik anak-anak dengan beragam kebutuhan khusus (SLB). 

Sekolah ini mungkin memiliki fasilitas, sumber daya, dan staf pendidik yang 

secara khusus dilatih dan disesuaikan untuk mengatasi kebutuhan pendidikan dan 

perkembangan anak-anak dengan kebutuhan khusus. Sekolah ini biasanya 



12 
 

 

menerima siswa dengan berbagai spektrum kebutuhan khusus, seperti autisme, 

tunanetra, tunarungu,tunagrahita dan gangguan pembelajaran lainnya. Sedangkan 

Penelitian Sekarang dilakukan di SDN 2 Kapota, sekolah reguler yang 

menerapkan sistem pembelajaran inklusif. Sekolah ini adalah sekolah yang biasa 

dihadiri oleh anak-anak tanpa kebutu dan juga menerima anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Ini adalah lingkungan di mana anak-anak dengan berbagai 

jenis kebutuhan belajar dapat berinteraksi, belajar, dan berkembang bersama 

dalam satu lingkungan pendidikan yang sama. 

B. Konsep dan Teori 

1. Komunikasi 

 a. Pengertian Komunikasi 

    Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk 

gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian 

tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam 

percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan 

sebagainya. Dan perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi 

data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya sangat 

tergantung pada keterampilan-keterampilan tertentu.(membaca, mendengar, 

menulis, berbicara dan lain-lain) untuk membuat sukses pertukaran 

informasi. 

    Komunikasi sebagai suatu proses dengan mana orang-orang 

bermaksud memerikan pengertian melalui pengiringan berita secara simbolis, 

dapat menghubungkan para anggota sebagai satuan organisasi yang berbeda 
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dan bidang yang berbeda pula, sehingga sering disebut dengan rantai 

pertukaran informasi. 

  2. Pola Komunikasi  

Pola adalah model, contoh, pedoman (rancangan), dasar kerja. Pola 

adalah bentuk atau model (atau lebih abstrak suatu set peraturan) yang biasa 

dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu 

yang ditimbulkan cukup mempunyai satu jenis, untuk pola dasar yang dapat 

ditunjukkan atau terlihat yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola, 

deteksi pola dasar disebut dengan pengenalan pola. Dengan adanya pola atau 

bentuk yang memiliki tujuan, maka hal ini tidak terlepas dari kegiatan 

komunikasi secara mendalam terkait pengkajian suatu hal yang akan 

menimbulkan suatu dampak yang hasilnya akan merubah sifat atau pun  

kebiasaan seseorang. (Abayusaputra, 2013). 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin “communis” yaitu membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. 

Komunikasi juga berasal dari akar kata “communico” yang artinya membagi 

(Mahapsari, 2013) . 

Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Sebab, 

tanpa komunikasi manusia tidak akan berkembang dan mengenal satu sama 

lain. Komunikasi pada dasarnya merupakan proses pertukaran simbol yang 

mengandung makna, yang dengan simbol itu manusia saling berbagi dalam 

mengirim dan menerima pesan (Mukarom, 2021). 
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Pola komunikasi diartikan sebagai pola hubungan dua orang atau lebih 

dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan   

yang dimaksud dapat dipahami Djamarah dalam Kusnarto dan Saifudin Z 

(2010). Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga 

dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 

komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan 

dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, 

karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikas (Yahya, 

2023). 

Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan 

pesan sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. Dari proses 

komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil 

yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.  Proses komunikasi yang 

sudah masuk dalam kategori pola komunikasi yaitu; pola komunikasi primer, 

pola komunikasi sekunder, pola komunikasi linear, dan pola komunikasi 

sirkular.(Anaazaa, 2017) 

1. Pola Komunikasi Primer 

 Pola ini merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media atau 

saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal 

dan lambang non verbal yakni sebagai berikut:  Lambang verbal yaitu bahasa 

sebagai lambang verbal yaitu paling banyak dan paling sering digunakan, 

karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang non 
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verbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang bukan 

bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, 

bibir, tangan dan Jari. 

2. Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media media pertama. 

(Effendy, 2005 : 11). 

 3. Pola Komunikasi Linear 

  Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu 

titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 

komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (faceto face), 

tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini 

pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 

melaksanakan komunikasi.   

4. Pola Komunikasi Sirkular 

    Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keiling. Dalam proses 

sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari 

komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. 

Dalam pola komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu 

adaya umpan balik antara komunikator dan komunikan. 
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3. Komunikasi Verbal  

Sebuah proses komunikasi verbal, erat kaitannya dengan bahasa. Bagaimana 

symbol-simbol, atau dalam sehari-harinya dikenal sebagai kata-kata disusun 

oleh seseorang yang bertindak sebagai komunikator dalam suatu proses 

komunikasi. Kemudian, kata-kata tersebut menjadi sebuah kalimat yang dapat 

diutarakan, dan dimaknai oleh orang yang menerima pesan atau dalam istilah 

komunikasinya yaitu komunikan. Pesan tersebut nantinya disusun dan menjadi 

sebuah bahasan yang kemudian disampaikan kepada komunikan. 

Istilah verbal itu sendiri tidak selalu merujuk kepada sesuatu ujaran atau 

ucapan oral, yang dikatakan langsung oleh seseorang. Dilihat dari istilah 

verbal, yang selalu menyangkut dengan penggunaan bahasa. Maka dari itu, 

tulisan juga dikatakan sebagai bentuk komunikasi verbal. Karena tulisan itu 

merupakan rangkaian kata-kata yang disusun menjadi sebuah kalimat. 

Aktivitas manusia dalam berkomunikasi yang paling mudah dikenali 

adalah berkomunikasi melalui kata-kata atau komunikasi verbal menurut 

kusumawati (2015). Komunikasi verbal (verbal communication) terdiri dari: 

 1.Komunikasi lisan (oral communication). 

   Komunikasi yang dilakukan dengan pengucapan kata-kata lewat mulut 

yang dikeluarkan oleh komunikator. Komunikasi lisan dapat juga diartikan 

sebagai proses di mana seseorang pembicara berinteraksi secara lisan dengan 

orang lain untuk tujuan-tujuan tertentu. 
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2. Komunikasi tulisan (written communication) 

 Penyampaian kata-kata pesan yang disampaikan melalui tulisan. 

Komunikasi tulisan juga memiliki peran dan fungsi yang tidak kalah 

pentingnya dibanding dengan komunikasi lisan. 

Kode verbal dalam pemakaianya menggunakan bahasa. Bahasa dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat kata yang telah disusun secara terstruktur 

sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. Kode verbal ini 

disebut juga dengan komunikasi verbal. 

4. Komunikasi Non Verbal  

Komunikasi non verbal merupakan proses pembentukan dan transmisi 

pesan yang tidak menggunakan kata-kata lisan melainkan lebih mengandalkan 

gerak tubuh, kontak mata, ekspresi wajah, sentuhan, dan kedekatan jarak. 

Sarana komunikasi nonverbal dapat memudahkan manusia untuk 

mengekspresikan pesannya melalui intonasi suara,  raut wajah atau kecepatan 

berbicara. Dalam presentasi misalnya, seseorang yang menyampaikan materi 

dengan luwes, tegas, dan disertai dengan nada bicara yang tidak terburu-buru 

mampu mengirimkan pesan kepada komunikan bahwa pemateri sebagai 

komunikator mampu untuk memahami apa yang ia sampaikan dengan 

baikBerbeda dengan komunikasi verbal yang menggunakan kata-kata, 

komunikasi nonverbal ini menggunakan gerak tubuh, sikap tubuh, vokal selain 

kata-kata, kontak mata, ekspresi wajah/ muka, kedekatan, dan sentuhan. 
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Pesan non verbal dalam komunikasi antar manusia dibagi menjadi 

beberapa bentuk. Jalaludin Rakhmat (1994) membagi komunikasi nonverbal 

menjadi beberapa bagian yaitu : 

1. Gerakan Tubuh (kinestik) 

  Gerakan tubuh merujuk pada ekspresi fisik yang dilakukan oleh seseorang 

selama berkomunikasi. Ini mencakup berbagai aspek, seperti mimik wajah, 

postur tubuh, gestur tangan dan kepala, serta gerakan keseluruhan tubuh. 

Misalnya, ekspresi wajah yang ramah, sikap tubuh yang terbuka, atau gestur 

tangan yang mendukung dapat memperkaya komunikasi verbal dan 

memberikan tambahan informasi atau nuansa pada pesan yang disampaikan. 

2. Sentuhan (Touching) 

  Sentuhan adalah bentuk komunikasi non verbal yang melibatkan kontak 

fisik. Sentuhan dapat bervariasi dari ringan hingga kuat, dan memiliki makna 

yang berbeda tergantung pada konteks dan hubungan antara individu. 

Misalnya, sentuhan lembut bisa mencerminkan kehangatan, dukungan, atau 

keintiman, sementara sentuhan yang lebih tegas bisa menunjukkan kejutan atau 

kegembiraan 

3. Intonasi (Paralanguage) 

  Intonasi suara merujuk pada variasi dalam nada, pitch, dan kecepatan 

bicara saat berkomunikasi. Ini dapat mencakup penekanan kata-kata tertentu, 

perubahan dalam ritme bicara, atau perubahan nada suara untuk 
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mengekspresikan emosi atau niat. Intonasi suara dapat memberikan nuansa 

tambahan pada pesan verbal, dan memiliki peran penting dalam menyampaikan 

emosi atau memberikan arti khusus pada komunikasi.   

Merujuk kepada Muhammad (2014: 131) yang menyatakan tentang ada 

tiga hal yang perlu diingat dalam komunikasi nonverbal, yaitu:  

a. Komunikasi nonverbal harus dilakukan dalam konteks yang spesifik. Karena 

berbeda budaya atau berbeda daerah, akan berbeda pula penerimaan dan 

pengartian simbol atau kode nonverbal.   

b. Komunikasi nonverbal tidaklah merupakan sistem bahasa tersendiri. Tetapi 

lebih merupakan bagian dari sistem verbal. Komunikasi nonverbal umumnya 

tidaklah membawa informasi yang cukup, yang menjadikan penerima 

menyampaikan arti keseluruhan yang timbul dari pertukaran pesan tertentu. 

Sistem komunikasi nonverbal terbatas dan tidaklah memperlihatkan 

ketetapatan bila hanya digunakan tersendiri.  

c. Komunikasi nonverbal dapat dengan mudah ditafsirkan. 

Komunikasi nonverbal mempunyai peran yang cukup penting dalam 

praktik komunikasi, MarkKnapp dalam Cangara (2012: 118) menyatakan 

minimal ada empat fungsi komunikasi nonverbal, yaitu: 

a. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition). 

b. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan 

kata- kata (substitution).  
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c. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya 

(identity).  

d. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang belum sempurna. 

  

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi 

    Faktor-Faktor Penunjang Komunikasi 

 1) Penguasaan Bahasa 

 Baik komunikator maupun audience (penerima informasi) harus 

menguasai bahasa yang digunakan dalam suatu proses komunikasi agar pesan 

yang disampaikan bisa dimengerti dan mendapatkan respon sesuai yang 

diharapkan.  

2) Sarana Komunikasi  

Sarana yang dimaksud adalah suatu alat penunjang dalam berkomunikasi 

baik secara verbal maupun non verbal. Kemajuan IPTEK telah menghadirkan 

berbagai macam sarana komunikasi, sehingga proses komunikasi menjadi lebih 

mudah.  

3) Kemampuan Berpikir  

Kemampuan berpikir (kecerdasan) pelaku komunikasi baik komunikator 

maupun audience sangat mempengaruhi kelancaran komunikasi. Jika 

intelektualitas komunikator lebih tinggi dari pada komunikan, maka 

komunikator harus berusaha menjelaskan.  

4) Lingkungan yang Baik  
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Lingkungan yang baik juga menjadi salah satu faktor penunjang dalam 

berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan di suatu lingkungan yang tenang 

bisa lebih dipahami dengan baik dibandingkan dengan komunikasi yang 

dilakukan di tempat bising/berisik (Abayusaputra, 2013). 

Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menimbulkan gangguan 

komunikasi sehingga tujuan komunikasi tidak tercapai. Pada dasarnya, 

hambatan itu dapat terjadi karena adanya distorsi, yaitu pergeseran makna 

pesan yang dimunculkan oleh si penerima pesan. Menurut Onong Uchyana, 

ada dua jenis hambatan komunikasi, diantaranya adalah: 

 a. Hambatan Sosiologis; yaitu hambatan yang dapat mempengaruhi iklim sosial. 

Menurut salah seorang sosiolog Jerman, Ferdinand Tonnes, kehidupan manusia 

diklasifikasikan dalam dua jenis pergaulan yaitu Gemeinschaft dan 

Gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat pribadi 

sedangkan Gesellschaft adalah cara pergaulan yang dinamis, rasional, dan 

bukan pribadi. Seperti pada pergaulan di kantor atau dalam organisasi. 

 b. Hambatan Psikologis; faktor psikologi sering kali menjadi hambatan dalam 

komunikasi. Hal ini disebabkan si komunikator sebelum melancarkan 

komunikasinya tidak mengkaji diri komunikasi. Komunikasi sulit untuk 

berhasil apabila komunikasi sedang sedih, bingung, marah, merasa kecewa, 

merasa iri hati dan kondisi psikologis lainnya.(Syifa, 2010) 
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6. Kemampuan Membaca 

Menurut Nurhadi (2008) Membaca adalah suatu proses yang kompleks 

dan rumit. Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor 

internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, 

sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa 

dalam bentuk sarana membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi 

membaca. Rumit artinya faktor eksternal dan internal saling berhubungan 

membentuk koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman bacaan 

(Harjanti, 2008). 

Kemampuan membaca merupakan salah satu upaya individu dalam 

memenuhi kebutuhan mengenai suatu informasi karena pada dasarnya setiap 

individu mempunyai dorongan untuk selalu ingin tahu, dengan rasa ingin tahunya 

itu individu berusaha memenuhinya melalui kegiatan membaca. Menurut 

Tampubolon “Kegiatan membaca adalah kegiatan yang melibatkan banyak hal 

yang berkaitan dengan potensi individu karena membaca melibatkan to think 

(berpikir), to feel (merasakan) dan to act (bertindak melaksanakan apa yang 

dianjurkan oleh sebuah buku)” (Rahim, 2011). 

Anak usia sekolah dasar harusnya telah memiliki dasar kemampuan 

membaca dan menulis. Jamaris menjelaskan bahwa dasar kemampuan membaca 

yang dimiliki anak usia dini dapat dilihat melalui : 

a. Kemampuan dalam melakukan koordinasi gerakan visual dan gerakan 

motorik. Gerakan ini secara khusus dapat dilihat pada waktu anak 
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menggerakkan bola matanya bersamaan dengan tangan dalam membalik 

buku gambar atau buku lainnya. 

b. Kemampuan dasar membaca dapat dilihat dari kemampuan anak tersebut 

dalam membedakan berbagai bentuk seperti segi tiga, lingkaran, segi 

empat atau bentuk lainnya. Kemampuan ini merupakan dasar untuk 

membedakan bentuk-bentuk huruf. 

c. Kemampuan dalam kosakata. Anak usia sekolah dasar kelas rendah telah 

memiliki kosakata yang cukup luas. 

d. Kemampuan diskriminasi auditoria atau kemampuan membedakan suara 

yang didengar. Kemampuan ini berguna untuk membedakan suara atau 

bunyi huruf. Kemampuan dasar ini merupakan pondasi yang melandasi 

perkembangan kemampuan membaca.  (Rahim, 2011) 

7. Tunagrahita Ringan  

1. Pengertian Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita adalah keadaan keterbelakangan mental, keterbelakangan 

mental ini juga disebut dengan retardasi mental. Seperti hal kita ketahui terdapat 

beberapa kelainan yang dapat terjadi pada anak baik bawaan lahir maupun 

kelainan yang terjadi karena penyakit yang diderita selama masa perkembangan. 

Tunagrahita termasuk kedalam salah satu jenis kelainan yang cukup banyak 

dialami oleh anak- anak karena kelainan genetik dan kelainan kromosom selama 

masa kehamilan orang tua maupun akibat kejadian setelah mereka dilahirkan 

seperti kelainan gizi, infeksi atau keracunan maupun pengaruh trauma dan zat 

radio aktif yang menyebabkan terjadi kelainan pada bagian fikiran anak anak 
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tunagrahita tersebut. Tunagrahita sendiri terbagi menjadi tiga kategori yiatu 

tunagrahita ringan (mampu didik), tunagrahita sedang (mampu latih) dan 

tunagrahita berat (butuh rawat). Yang dijadikan subyek penelitian oleh peneliti 

sendiri adalah tunagrahita ringan (mampu didik). Tunagrahita ringan merupakan 

tunagrahita yang mempunyai kemampuan akademik paling baik dibandingkan 

dengan tunagrahita ringan lainnya.(Musarofah, 2019) 

Menurut American Association of Mentally Defficiency (AAMD) dan PP 

No. 72 tahun 1991 (dalam Mohammad Amin, 199) menyatakan bahwa "Anak 

tunagrahita ringan adalah mereka yang mempunyai IQ antara 50-70 sehingga 

mengalami hambatan dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya, namun mereka 

mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, 

penyesuaian sosial, kemampuan bekerja". Emi  Dasiemi (1997) memberikan 

batasan anak tunagrahita ringan atau Debil yaitu anak yang mempunyai IQ antara 

50/55 - 70/75, kurang mampu mencari nafkah sendiri, namun masih mampu 

menerima pendidikan dan latihan meskipun terbatas.(Yosi, 2014) 

Lain halnya pendapat dari Ainsworth dan Baker (2004) yang 

mengemukakan bahwa tunagrahita ringan adalah individu yang memperoleh 

bahasa agak terlambat tetapi dapat berbicara dengan cukup baik untuk mengatur 

hidupnya, kebanyakan dari mereka dapat merawat dirinya sendiri walaupun lebih 

telat dari anak- anak seusianya, (p. 69). Anak tunagrahita ringan banyak yang 

lancar berbicara tetapi kurang pembendaharaan kata- katanya, mereka mengalami 

kesukaran berfikir abstrak. (Musarofah, 2019). 
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2. Klasifikasi Tunagrahita Ringan  

Secara umum murid tunagrahita diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok 

yaitu: tunagrahita ringan disebut debil, tunagrahita sedang disebut imbesil, 

sedangkan tunagrahita berat disebut idiot atau mampu rawat. 1) Klasifikasi 

Menurut PP No. 72 Tahun 1991 Klasifikasi murid tunagrahita menurut PP No. 72 

tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa tunagrahita dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu: tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat dan sangat 

berat. 

a) Tunagrahita ringan  

Tunagrahita ringan adalah mereka yang memiliki kecerdasan dan adsaptasi 

sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk 

berkembangn dalam bidang pelajaran akdemik, penyesuaian sosial dan 

kemampuan bekerja, IQ murid tunagrahita ringan berkisar antara 50 – 70.  

b) Tunagrahita sedang  

Tunagrahita sedang adalah mereka yang memiliki kemmpuan intelektual 

umu dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita 21 ringan.Mereka mampu 

memperoleh keterampilan mengurus diri, dapat mengadakan adaptasi sosial di 

rumah, sekolah, sekolah dan lingkungannya.IQ murid tunagrahita sedang 

berkisar antara 30 – 50. 

 c) Tunagrahita berat  

 Tunagrahita berat atau sangat berat adalah murid yang hampir tidak 

memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan 
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sosialisasi dan bekerja. IQ mereka kurang dari 30 (Amin, 

1995:24).(Sumaryana, n.d.)  

3. Karakteristik Tunagrahita Ringan  

Menurut Mumpuniarti (2007:15) karakteristik anak tunagrahita ringan 

dapat ditinjau secara fisik, psikis dan sosial adalah sebagai berikut: 

 a. Karakteristik fisik:  

anak tunagrahita nampak seperti anak normal, hanya sedikit kelambatan 

dalam kemampuan sensomotorik. 

b. Karakteristik psikis:  

anak tunagrahita ringan sukar berfikir abstrak, mudah dipengaruhi, kurang 

mampu mengendalikan perasaan, kurang memiliki kemampuan analisa, 

asosiasi lemah, fantasi lemah, kepribadian kurang harmonis karena tidak 

mampu untuk menilai baik dan menilai buruk. Kemampuan dalam bidang 

pendidikan termasuk mampu didik.  

c. Karakteristik sosial: 

 Mereka mampu bergaul, menyesuaikan di lingkungan yang  tidak terbatas 

pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri dalam masyarakat, 

mampu melakukan pekerjaan sederhana dan melakukan secara penuh sebagai 

orang dewasa.  

Menurut Subari (2002:10) dalam Skripsi Suroto (2010 :16) karakter 

dari anak tunagrhita ringan dapat ditinjau dari berbagai aspek, yaitu : Fisik, 

Intelektual, Akademik dan Kepribadian social 
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 a. Karakteristik Fisik  

Anak tunagrahita ringan memiliki berat badan, tinggi badan dan 

koordinasi motorik yang hampir sama dengan anak normal, namun umumnya 

ada berbagai kelainan mata, telinga atau suaranya. 

 b. Karakteristik Intelektual 

1. Kurang dalam kemampuan verbal dan non verbal  

2. Perkembangan kematangan psikisnya mengalami hambatan khusus 

dibidang akademis, ingatan, berbahasa, persepsi, imajinasi, kreatifitas dan 

kemampuan lain yang berkaitan dengan intelektual. 

c. Karakteristik Akademik  

1. Anak belum siap untuk membaca, menulis berbahasa dan berhitung saat 

masuk usia sekolah, hal ini berhubungan dengan usia mentalnya bukan 

usia kronologisnya dan berlangsung secara kurun waktu yang cukup lama.  

2. Untuk menyelesaikan sekolah formal dapat ditempuh tiap tingkat dua 

tahun, tergantung dari kematangan mental dan kemampuannya 12 serta 

keefektifan dan keseriusan dari bimbingan yang ada dilingkungannya 

dimana mereka berada. 

 d. Karakteristik Kepribadian dan social 

1. Perhatian mudah berubah (beralih), sulit untuk memusatkan perhatian 

dalam waktu yang relatif lama.  
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2. Dapat mematuhi nilai-nilai sosial dan dapat bekerja sama dengan 

lingkungan dan masyarakat disekitar tempat tinggalnya dalam batas-batas 

yang tertentu. 
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C. Kerangka Pikir 

 Gambar : 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

Pendukung : 

1. Media 

2. penerapan 

komunikasi 

verbal dan 

non verbal  

Faktor 

penghambat: 

1. Tenaga 

pengajar 

2. peran orang 

tua 

 

Mengetahui Efektivitas  Pola Komunikasi 

Verbal dan Non Verbal  Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Tunagrahita Ringan Di SDN 2 

Kapota Kabupaten Wakatobi 

Pola Komunikasi Verbal dan Non Verbal  Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita 

Ringan Di SDN 2 Kapota Kabupaten Wakatobi 

Pola Komunikasi verbal,Kusumawati (2015) : 

1. Komunikasi Lisan  

2. Komunikasi Tulisan 

 

Pola Komunikasi Non verbal Jalaludin Rakhmat 

(1994): 

1. Gerakan tubuh (Kinesics) 

2. sentuhan (touching) 

3. intonasi (Paralanguage) 
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D. Fokus Penelitian  

penelitian ini berfokus pada Analisis Pola Komunikasi Verbal dan Non 

Verbal  Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita 

Ringan Di SDN 2 Kapota Kabupaten Wakatobi. 

E. Deskripsi Fokus  

Berdasarkan diskripsi focus yang telah di uraikan penulis,akan di 

deskripsikan sebagai berikut : 

1. Pola komunikasi verbal  

 Dalam komunikasi verbal, guru diharapkan untuk menggunakan bahasa 

yang jelas dan mudah dipahami. Pentingnya adaptasi bahasa dengan tingkat 

pemahaman siswa menjadi poin utama agar instruksi dan materi pembelajaran 

dapat diakses dengan lebih baik. Materi tulisan perlu disajikan secara terstruktur, 

dengan penggunaan visual dan simbol untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konten. 

2. Pola komunikasi Non verbal  

 Dalam aspek nonverbal, gerakan tubuh guru, termasuk ekspresi wajah dan 

gestur, dianggap penting untuk memperkuat pesan verbal dan memberikan 

dimensi emosional pada pembelajaran. Gestur tangan atau gerakan tubuh yang 

jelas dan mendukung diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik. 

2. Guru sebagai Fasilitator Komunikasi : 

  Seorang guru memiliki peran penting dalam mengarahkan dan 

memfasilitasi komunikasi antara siswa dan lingkungan pembelajaran. Melalui 
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komunikasi verbal, guru memberikan instruksi, pujian, dukungan, dan umpan 

balik kepada siswa. Pola intonasi, nada suara, dan kejelasan ucapan memengaruhi 

pemahaman siswa terhadap instruksi. Di samping itu, guru juga menggunakan 

komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata, 

untuk menunjukkan empati, pemahaman, dan dorongan kepada siswa.   

3. Kemampuan Membaca :  

 Kemampuan membaca adalah aspek kunci dalam pendidikan, termasuk bagi 

siswa tunagrahita ringan. Guru menggunakan komunikasi verbal untuk 

mengajarkan suara huruf, kata-kata, dan kalimat kepada siswa. Penggunaan kata-

kata yang jelas dan pengulangan membantu siswa memahami konsep-konsep 

membaca. Komunikasi non-verbal, seperti penunjukan gambar, gerakan tangan 

untuk menyoroti teks, atau senyum penuh semangat saat siswa berhasil 

membaca, juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan membaca siswa. 

4. Siswa Tunagrahita Ringan dalam Proses Pembelajaran:  

Siswa tunagrahita ringan mungkin memiliki tantangan dalam mengolah 

informasi dan berkomunikasi. Guru harus memahami tingkat pemahaman siswa, 

menggunakan bahasa yang sesuai, dan memanfaatkan bantuan visual untuk 

membantu pemahaman. Komunikasi verbal harus disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa, dengan kata-kata sederhana dan kalimat pendek untuk memudahkan 

pemahaman. Di samping itu, komunikasi non-verbal seperti gerakan tangan atau 

ekspresi wajah dapat membantu menyampaikan pesan dengan lebih jelas.   
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan di lakukan 2 bulan terhitung dari bulan 14 Desember 

sampai 14 Februari ,lokasi penelitian berlangsung di Desa Kapota Kecamatan 

wangi wangi selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi tenggara 93795. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dapat diartikan 

sebagai prosedur penulisan yang menghasilkan data-data deskriptif dalam 

penelitian. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena sosial serta pemikiran dari sudut 

pandang informan. 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif adalah ketika menemukan atau peristiwa interaksi sosial, sangat erat 

kaitannya dengan kondisi alam lapangan, tentunya sumber informasi atau 

narasumber informasi yang diberikan informan kepada peneliti. mengkaji dan 

memaknai dengan kata-kata atau kalimat yang berkaitan dengan peristiwa 

tersebut, tentunya melalui wawancara resmi berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan data atau hasil penelitian yang diperoleh peneliti. 

C.  Informan 

Pemilihan informan yang tepat juga dapat mempengaruhi validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. Dengan memilih informan yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian, peneliti 
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dapat memperoleh data yang akurat dan bermakna. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan pendekatan purposive sampling untuk memilih informan 

yang tepat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memilih informan 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan agama, latar belakang budaya, dan 

pengalaman hidup. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan teknik snowball 

sampling untuk memperoleh informan tambahan. 

 Hal ini diharapkan dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Adapun 

beberapa informan yang dapat memberikan informasi kepada peneliti yaitu: 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

NO INFORMAN JUMLAH 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Wali Kelas 2 

3 Guru Mata Pelajaran 2 

4 Orang Tua Siswa 3 

5 Siswa 7 

 JUMLAH 15 

Sumber: peneliti 

D. Sumber Data 

1.Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari tangan 

pertama (indiv idu), contoh data primer adalah data yang diperoleh dari 

observasi, atau dari wawancara peneliti dengan narasumber Dalam penelitian ini 
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yang termasuk sumber data primer yaitu: kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru Mata 

Pelajaran, siswa,dan lain sebagainya. 

2. Data Sekunder 

Studi dokumentasi, yaitu segala hal yang berhubungan dengan proses 

pengumpulan data dan bahan-bahan yang ada, yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti, seperti buku, artikel, internet dan lain sebagainya untuk 

mendapatkan data yang komprehensif. Dokumentasi yang Peneliti lakukan 

dalam bentuk rekaman, foto-foto dan hasil wawancara yang sengaja Peneliti 

lakukan untuk mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data   

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga 

perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Observasi 

Menurut Sugiyono (2014:145) , observasi adalah sebuah proses yang 

kompleks, yaitu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis atau 

psikologis. Lebih lanjut menurut Patton (1990) dalam   Haryono (2020:19), 

menegaskan bahwa observasi merupakan metode penelitian yang penting 

untuk memahami dan memperkaya pengetahuan tentang fenomena yang 

diteliti. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara terjun 

langsung kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas yang ingin 

diteliti.  
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Penelitian ini bersifat observasional apabila peneliti terlibat langsung 

dengan objek penelitian. Disini kita tidak hanya melihat sejauh mana pola 

komunikasi yang terjalin antara siswa dan guru. Namun peneliti juga terlibat 

langsung dalam proses pengumpulan data yaitu pola interaksi dalam 

lingkungan sekolah, komunikasi, dan proses belajar mengajar , serta 

pendekatan dan topik pembicaraan langsung antar subjek. 

b) Wawancara  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wawancara merupakan 

proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai 

keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal. Menurut Mardawani 

(2020:50-52) teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan sebuah proses 

untuk memperoleh informasi atau keterangan unutk tujuan penelitian dengan 

cara bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan narasumber 

dengan menggunakan atau tanpa menggunakan pedoman. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru dan 

siswa tunagrahita ringan, dengan melihat pola komunikasi yang terjalin. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

polakomunikasi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

tunagrahita ringan di SD Negeri 2 Kapota .  

c) Dokumentasi 

 Arikunto (2006: 158) menyebutkan dokumentasi merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk mendapatkan data melalui dokumen- dokumen yang 
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ada kaitannya dengan penelitian. Dokumen berisi tulisan-tulisan, arsip-arsip, 

foto maupun gambar yang terkait dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan proses menemukan sebuah kesimpulan penting dari 

data yang telah terkumpul. Menurut Miles dan Huberman berpendapat bahwa 

proses analisis adalah proses yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri secara 

bersamaan yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclulusin drawing/verification (penarikan kesimpulan atau verifikasi). 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif mendeskripsikan serta menganalisis data yang diperoleh, kemudian 

dijabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teknik analisis data model interaktif.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mathew B. Miles dan Michael 

Huberman (1992:5-20), data kualitatif menggunakan analisis data model interaktif 

yang terdiri atas empat komponen, yaitu : 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang di maksud yaitu upaya mendapatkan informasi 

seperti kalimat yang telah disatukan melalui observasi, dokumen, dan wawancara 

secara mendalam. Data yang didapatkan masih dalam bentuk data mentah yang 

tidak beraturan sehingga membutuhkan analisis supaya data terorganisir. 
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2. Reduksi data 

Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reduksi dilakukan pada saat pengumpulan data, 

dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

gugus-gugus, menulis memo dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan 

data informasi yang tidak relevan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengkategorikan, mengarahkan, membuat 

data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data yang sedemikian rupa sehingga 

akhirnya data yang terkumpul dapat diverifikasi. 

  Yang direduksi dalam hal ini adalah data yang diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara tentang pola komunikasi guru dalam 

kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan di SD Negeri 2 Kapota. 

3. Penyajian data  

 Penyajian data ialah pendeskripsian sekumpulan infromasi tersusun yang 

akan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, penyajian 

juga dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan dan bagan.55 Semuanya dirancang 

guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan 

mudah dipahami. Tentunya disajikan disini adalah data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi tentang  kegiatan-kegiatan dalam proses 

pembelajaran antara guru dan siswa tunagrahita ringan di SD Negeri 2 Kapota. 
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4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan diakhir penelitian kualitatif. 

Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi 

makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat 

penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 

kebenarannya, kecocokan, dan kekohannya. 

 Dengan demikian penarikan kesimpulan dilakukan setelah reduksi dan 

penyajian data, kemudian membuat kesimpulan dari analisis  pola komunikasi 

guru dalam meningktkan kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan di SD 

Negeri 2 Kapota 

 G.Teknik Pengabsahan Data 

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Wijaya (2018), keabsahan data 

di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat majemuk dan dinamis, 

sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti semula. Keabsahan data 

dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik 

triangulasi data. 

Menurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi data merupakan teknik 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber Triangulasi 
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sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data 

seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang sama 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang dipeoleh 

dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar biasanya a 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Kabupaten Wakatobi merupakan daerah dengan wilayah berbentuk kepulauan. 

Wilayahnya berada di bagian paling Tenggara dari Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Nama Wakatobi sendiri merupakan akronim dari empat pulau besar yang ada di 

Kabupaten Wakatobi yaitu Wangi-Wangi, Kaledupa, Tomia dan Binongko. 

Wakatobi memiliki 8 kecamatan yang setiap pulau besarnya memiliki 2 kecamatan. 

Total Luas daratan Wakatobi tercatat 473,62 Km2 berdasarkan data yang 

diperoleh dari Kementrian ATR/BPR Wakatobi. Kecamatan Terluas berada di Pulau 

Wangi-Wangi yaitu Kecamatan Wangi-Wangi Selatan dengan luas wilayah 123,55 

Km2 atau setara dengan 26,09 persen luas wilayah keseluruhan Wakatobi. Untuk 

daerah dengan luas paling kecil adalah Tomia dengan luas tercatat 32.82 Km2 atau 

setara dengan 6,93 persen dati total luas seluruh wilayah Kabupaten Wakatobi Togo 

Binogko menjadi kecamatan terjauh letaknya dari pusat pemerintahan Wakatobi 

yang berada di Pulau Wangi-Wangi. Pulau terjauh dari Wangi-Wangi adalah Pulau 

Moramaho yang berjarak 216 km dan Runduma yang berjarak144 km  

Kondisi Topografi wilayah pedesaan Wakatobi 75 persen berada di wilayah 

hamparan (flat) dan 90 persen letaknya berada di pesisiran pantai. Wakatobi 

berbatasan langsung dengan Laut Banda di sebelah Utara dan Timur serta 

berbatasan langsung dengan Laut Flores di sebelah Selatan dan Barat. 
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Kabupaten Wakatobi secara administratif terbentuk sejak tahun 2003 yang 

merupakan hasil dari pemekaran dari Kabupaten Buton berdasarkan UU.No. 29 

Tahun 2003 tentang pembentukkan Kabupaten Bombana, Wakatobi dan Kolaka 

Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara resmi penyelenggaraan pemerintahan 

Kabupaten Wakatobi dimulai pada tanggal 9 Januari 2004 

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2020, jumlah penduduk Kabupaten 

Wakatobi tercatat sebanyak 111. 402 jiwa. Pertumbuhan penduduk sebesar 1,76 

persen dari jumlah penduduk hasil Sensus Penduduk pada tahun 

2000.(Wakatobi,2022) 

1. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian  

Sekolah Dasar Negeri 2 Kapota, yang didirikan sejak tahun 1984, menjulang 

kokoh di Dusun II, Kecamatan Wangi Wangi Selatan kab.Wakatobi sulawesi 

tenggara. Dengan kepala sekolah Bu Astri Wartih Wawan, SDN 2 Kapota menjadi 

landasan pendidikan bagi masyarakat sekitar.Sebagai bagian dari sistem 

pendidikan yang diawasi oleh pemerintahan, SDN 2 Kapota menjalankan sistem 

inklusif dengan kurikulum yang dinamakan "Kurikulum Merdeka." Kurikulum ini 

membantu siswa untuk berkembang secara holistik, menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan progresif. 

Fasilitas yang dimiliki sekolah juga mencerminkan komitmen mereka terhadap 

pendidikan yang berkualitas. Terdapat 8 ruangan kelas yang nyaman, 1 ruang 

perpustakaan, 1 kantor sekolah yang efisien, serta 1 ruang UKS yang mendukung 

aspek kesehatan siswa. Selain itu, terdapat 1 ruangan laboratorium komputer yang 
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saat ini sedang dalam proses pembangunan, menandakan perhatian sekolah 

terhadap literasi digital. 

Jumlah siswa SDN 2 Kapota mencapai 189, terdiri dari 100 siswa laki-laki 

dan 89 siswa perempuan. Mereka dibimbing oleh tim pengajar yang berdedikasi, 

terdiri dari 13 tenaga pendidik dengan Keberagaman latar belakang Pendidikan ini 

menciptakan suasana belajar yang kaya dan mendukung perkembangan individual 

setiap siswa. (Hasanudin, 2023). 

a. Visi Misi SD Negeri 2 Kapota 

 

Visi : 

“Mewudjudkan Sumber Daya Manusia yang 

Unggul,Mandiri,Kreatif,Religius dan Bernalar Kritis 

      Misi : 

1. Mewudjudkan keyakinan akidah melalui ajaran agama 

2. Mengopimalkan proses pembelajaran  

3. Mengembangkan pengetahuan di bidang literasi,seni budaya yang 

sesuai dengan  bakat minat siswa 

4. Mengembangkan Minat siswa di dalam ekstrakulikuler 

 

b. Struktur Organisasi SD Negeri 2 Kapota 
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Bagan Struktur Organisasi 

SD Negeri 2 Kapota Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

 

  

  

 

 

 

 

V  

 

  

 

 

 

Sumber : Data pokok SDN 2 Kapota 

 

Kepala Sekolah Dewan/Komite

e 

Unit Perpustakaan Tata Usaha 

Jabatan 

Guru 

Kelas I 

Guru 

Kelas II 

Guru 

Kelas III 

Guru 

Kelas IV 

Guru 

Kelas V 

Guru 

Kelas VI 

Guru 

Agama 

Guru 

PJOK 

GTT 

 

Guru 

Kelas IV 

GTT 

 

Guru 

Kelas IV 

GTT 

 

GTT 

 

GTT 

 

GTT 

 

Operator 

Sekolah 

Penjaga 

Sekolah 

Siswa 

Masyarakat 

sekitar 

Keterangan : 

Garis komando 

Garis Kordinasi 
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2. Guru SD Negeri 2 Kapota 

Tabel 4.1 Informan Guru SDN 2 Kapota 
 

 

 

 

 

Sumber : Data pokok SDN 2 Kapota 

3. Siswa Tunagrahita Ringan SDN 2 Kapota 

Seperti yang peneliti sampaikan pada deskripsi SDN 2 Kapota bahwa jumlah 

murid keseluruhan sebanyak 189, sedangkan yang akan menjadi subjek penelitian 

adalah siswa tunagrahita jenjang kelas 4-5 yang berjumlah 8 0rang 

siswa.Berikutadalah datanya:        

                       Tabel 4.2 Informan Orang Tua dan Siswa 
 

            

 

 

 

 

 

No 
Tipe 

Informan 
Nama Usia 

1 Kepala Sekolah Astrid Warti Wawan 37 

2 Wali Kelas  Rina Ariani M.Nur 35 

3 Wali Kelas Jufardin 33 

4 Guru Mata Pelajaran Lismini 40 

5 Guru Mata Pelajaran  Sarfina 28 

No 
Tipe 

Informan 
Nama Usia 

1 Orang Tua Siswa Jaina 52 

2 Orang Tua Siswa Pulona 60 

3 Orang Tua Siswa Harmila 34 

4 Siswa Tunagrahita Suharman 10 

5 Siswa Tunagrahita Nurhaja 11 

6 Siswa Tunagrahita Zulfan 9 

7 Siswa Tunagrahita Jubaedah 11 

8 Siswa Tunagrahita Rehan 11 

9 Siswa Tunagrahita Caca 10 

10 Siswa Tunagrahita Manca 9 
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B. Hasil Penelitian 

a. Pola Komunikasi Verbal dan Non Verbal Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan   

Membaca Siswa Tunagrahita Ringan 

 

 Setelah Melakukan Penelitian selama kurang lebih dua bulan di SD Negeri 

2 Kapota Kecamatan Wangi-Wangi Selatan Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi 

Tenggara, Peneliti menemukan data data yang berhubungan dengan judul penelitian 

ini. Data di peroleh melalui observasi langsung ke SDN 2 Kapota serta di lanjutkan 

dengan wawancara mendalam pada guru, siswa dan orang tua. 

1.Pola  Komuninikasi Verbal  

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 

terkait,tentang bentuk komunikasi yang diterapkan kepada siswa tunagrahita ringan 

dalam proses belajar dapat di lihat melalui : 

a) Komunikasi Lisan dan Tulisan 

  Siswa tunagrahita ringan memiliki karakteristik khusus, termasuk 

dalam hal kemampuan berbahasa. Mereka  memiliki kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan bahasa, baik bahasa verbal maupun bahasa non 

verbal. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran verbal 

dan non verbal yang tepat untuk membantu siswa tunagrahita ringan dalam 

belajar. 

   Penerapan komunikasi verbal dengan menggunakan Bahasa yang 

yang mudah di pahami, Ketika guru mengajar Pelajaran dan berinteraksi 
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dengan siswa kemudian siswa kesulitan dalam memahami makna dari kata 

tertentu maka guru akan memberikan penjelasan berupa kata yang sederhana 

sambil menunjukan gambar atau benda  dari kata tersebut. Selain itu guru juga 

menuliskan di papan tulis Ketika ada kata atau materi yang belum di pahami 

oleh siswa sedangkan dalam penerapan dari komunikasi non verbal guru 

gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. 

Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frase, 

contohnya mengangguk untuk mengatakan ya, atau untuk mengilustrikan atau 

menjelaskan sesuatu, menunjukkan perasaan. 

 Hasil penelitian juga didukung dengan keterangan dari informan 

saat wawancara. Berikut penuturan dari Rina Ariani,S.Pd.SD  selaku Wali 

Kelas 5 SDN 2 Kapota.berikut penu turan  beliau : 

“Mengajar di dalam kelas, guru perlu mahir dalam mengelola kata-

kata dengan se-sederhana mungkin. Bahkan, dalam proses 

pembelajaran, saya selalu bertanya kepada siswa apa yang mereka 

tidak mengerti dari materi yang telah diajarkan. Jika ada siswa 

yang tidak paham  kita akan menjelaskan ulang dan menuliskan 

kemabali kata yang di maksud di papan tulis. Hal ini karena 

terkadang ada siswa yang pura-pura paham, namun guru harus 

peka untuk dapat melihat sejauh mana pemahaman 

mereka”(Wawancara 25/12/2023) 

Hasil wawancara menjelaskan proses komunikasi lisan dan tulisan guru 

dengan siswa di dalam kelas,adanya siswa reguler dan retardasi mental 

membuat guru harus menggunakan bahasa yang sederhana hal tersebut agar 

lebih mudah di pahami oleh para siswa tunagrahita ringan dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memastikan pemahaman yang maksimal 

oleh siswa tunagrahita ringan. Namun ada juga guru yang menerapkan dua 
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bahasa di dalam kelas yaitu bahasa daerah dan bahasa indonesia,hal ini di 

ungkapkan Lismini,S.Pd selaku guru di SDN 2 Kapota ,Mengatakan :  

 “Dalam kelas, saya biasanya menggunakan dua bahasa 

dalam proses pembelajaran, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

daerah. Saya melakukan hal ini karena selain bahasa Indonesia, 

siswa juga merasa nyaman menerima materi jika diselingi dengan 

bahasa daerah”(wawancara 21/12/2023) 

Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dalam kelas guru memberikan materi menggunaan 

dua bahasa yaitu bahasa indonesia dan bahasa daerah. dimana hal tersebut 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasa dan dapat 

juga berkomunikasi dengan guru dan sesama siswa. 

b) Penggunaan Media Pembelajaran  

  Guru memanfaatkan media pembelajaran berupa kartu gambar dan 

LCD dengan tujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan efektif. Penggunaan kartu gambar, khususnya kartu huruf, 

memberikan dimensi visual yang dapat membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Selain itu, penggunaan LCD untuk menampilkan animasi 

memberikan nilai tambah dalam memperjelas konsep-konsep yang mungkin 

sulit dipahami hanya dengan penjelasan verbal. 

Hasil penelitian juga didukung dengan keterangan dari informan saat 

wawancara. Berikut penuturan dari Rina Ariani,S.Pd.SD  selaku guru di SDN 

2 Kapota.berikut penu turan  beliau : 
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“Di kelas saya aktif menggunakan media,biasanya selain 

tampilkan materi saya gunakan buat mereka bisa lihat contoh di 

youtube baru kemarin saya pake saya perlihatkan mereka cara buat 

bunga dari plastik “ 

2. Komunikasi Non Verbal  

 Dari wawancara penulis dengan guru yang berfokus pada siswa 

tunagrahita ringan, dapat dilihat bahwa bentuk komunikasi yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran melibatkan: 

a) Gerakan Tubuh (kinesic) 

 Gerakan tubuh atau komunikasi non-verbal (kinesik) memegang peranan 

penting dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas. Selain dari komunikasi 

verbal, guru juga menggunakan bahasa tubuh untuk memperkuat dan menyoroti 

poin-poin tertentu dalam penyampaian materi. seperti,guru melakukan tepuk 

tangan untuk menunjukkan  kepuasan terhadap partisipasi siswa, atau 

memberikan tepuk konsentrasi untuk menarik perhatian siswa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Hasil wawancara mengenai penerapan komunikasi Non Verbal. Berikut 

Penuturan dari Jufardin,S.Pd.SD selaku wali kelas 4 di SDN 2 Kapota, 

Mengatakan: 

“Bapak biasanya sebelum mulai proses pembelajaran 

anak anak di berikan permainan yang buat mereka bisa 

semangat sebelum belajar,permainan yang bapak berikan tepuk 

fokus Gerakan Gerakan ini yang buat mereka dapat semangat 

sebelum memulai Pelajaran”(wawancara 21/12/2023). 
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 Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa sebelum memulai proses 

pembelajaran, guru memberikan permainan kepada anak-anak untuk 

meningkatkan semangat mereka. Permainan yang diberikan terfokus pada 

gerakan dan aktivitas yang dapat meningkatkan konsentrasi dari siswa sehingga 

penerapan komunikasi non verbal dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran  

b) Sentuhan (Touching) 

 Komunikasi non-verbal melalui sentuhan (haptik) adalah unsur penting 

dalam proses belajar-mengajar di kelas. Sentuhan dapat menyampaikan 

berbagai pesan dan emosi tanpa kata-kata. Guru dapat menggunakan sentuhan 

sebagai bentuk dukungan, guru  memberikan pukulan ringan di bahu siswa 

untuk memberikan dorongan dan berupa salim (mencium tangan ) sebelum 

keluar dalam kelas.  

 hasil wawancara dari Sarfina S.Pd selaku guru di SDN 2 Kapota,Mengatakan: 

 “Ada saat saat dimana saya mengajar siswa yang tidak tau 

membaca kan harus di berikan dukungan dan di lakukan berulang 

dalam mengajarnya biasa tangan saya simpan di pundak untuk 

menyemangati dalam proses belajar membaca.”(wawancara 

26/12/2023) 

 

c)  Intonasi (paralanguage) 

 

  Intonasi adalah salah satu elemen komunikasi non-verbal yang memiliki 

dampak besar dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas. Intonasi 

merujuk pada cara guru menyampaikan suara, termasuk nada, ritme, dan 

ekspresi vokal. Intonasi yang tepat dapat menambah dimensi emosional, 
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memberikan penekanan pada informasi tertentu, dan memengaruhi 

pemahaman siswa. 

Hasil wawancara dari Lismini S.Pd selaku guru di SDN 2 

Kapota,Mengatakan: 

“Kalau ada gerakan tambahan yang di lakukan siswa dalam kelas 

dalam proses belajar baru saya guru negur biasa kita tanya dulu 

tapi kalau udah di tegur tapi belum mendengar itu kita sudah 

naikan intonasi suara dan biasa mereka langsung paham dan 

kembali belajar .”(wawancara 20/12/2023) 

 

3.  Peran Komunikasi Verbal dan Nonverbal  

 Komunikasi verbal dan non verbal guru memiliki peran yang sangat 

penting bagi siswa tunagrahita ringan. Komunikasi verbal dapat membantu 

siswa tunagrahita ringan untuk memahami makna dari kata-kata yang mereka 

dengar dan dapat Membantu siswa tunagrahita ringan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca.. Komunikasi non verbal, seperti ekspresi wajah, 

gerakan tubuh, dan intonasi suara, juga dapat membantu siswa tunagrahita 

ringan untuk memahami makna dari kata-kata yang diucapkan sehingga dapat 

membantu dalam meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi. 

 Hasil observasi peneliti tersebut juga didukung dengan keterangan 

dari informan saat wawancara. Berikut penuturan dari Ibu Jaina selaku wali 

murid berikut penuturan beliau: 

“saya lihat anak saya mengalami peningkatan membaca dari 

nonton bersama terus iklan di layar tv itu di baca dengan lebih  

lancar dan lancar dari sana saya dengar dia udah mengalami 

peningkatan”(wawancara 24/12/2023) 
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Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa adanya peningkatan 

dalam keterampilan membaca siswa tunagrahita ringan. yang dapat di lihat 

orang tua dari menonton iklan di layar televisi,penerapan komunikasi verbal 

dan non verbal guru memberikan pengalaman pembelajaran yang 

menyenagkan. Hal ini di ungkapkan  rehan selaku siswa tunagrahita ringan di 

SDN 2 Kapota, mengatakan : 

“ Buguru  kalau mengajarnya seru soalnya aku jadi paham 

apalagi kami kalau belajar sambil bermain, kemarin pas belajar 

itu di kasih lihat gambar hewan terus main tebak tebakan sambil 

praktekin suara sama ekspresi hewanya “(wawancara 2/1/2024) 

 

  Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pengalaman 

pembelajaran  dilakukan dengan cara yang menyenangkan seperti melakukan 

permainan tebak-tebakan pendekatan guru dalam mengajar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Analisis guru 

berdasarkan semester sebelumnya menunjukkan bahwa siswa tunagrahita telah 

mencapai kemampuan untuk diajak berdiskusi, Hasil observasi peneliti 

tersebut juga didukung dengan keterangan dari informan saat wawancara. 

Berikut penuturan dari ibu Astri wartih wawa,S.Pd,.Gr selaku kepala 

sekolah,mengatakan :  

 “perkembangan siswa mengenai komunikasi mereka dapat 

langsung dilihat dari kepercayaan diri yang ditampilkan baik 

berbicara di depan gurunya maupun di depan teman,ini kami 

guru menganalisa dari semester lalu Dimana siswa tunagrahita 

sdh dapat di ajak dikusi “(wawancara 4/1/2024). 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Komunikasi Verbal dan 

Nonverbal  

 

Kondisi belajar yang baik dan memadai sangat membutuhkan hubungan  

timbal balik antara guru dan siswa. Selain menggunakan strategi komunikasi  

yang tepat guru juga harus memperhatikan beberapa faktor antara lain situasi,  

kondisi, serta bahan ajar apa yang cocok untuk bisa berkomunikasi lebih baik  

dengan siswa tunagrahita ringan. Sehubungan dengan itu, peneliti juga akan 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

komunikasi verbal dan non verbal antara guru dan  berlangsung  

berikut  wawancara dengan narasumber terkait apa saja faktor Pendukung 

dan Penghambat dalam Penerapan Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

a) Faktor pendukung  

Pada hasil observasi yang di lakukan peneliti,faktor pendukung dalam 

penerapann komunikasi verbal dan non verbal terhadap siswa tunagrahita 

ringan dapat di lihat dalam penggunaan media belajar dan dari bentuk 

penerapan komunikasi verbal dan non verbal guru 

Hasil observasi peneliti tersebut juga didukung dengan keterangan dari 

informan saat wawancara dari hasil wawancara dengan ibu Sarfina S.Pd 

selaku guru di SDN 2 Kapota,Mengatakan: 

“ iya memang benar media pembelajaran sangat membantu 

bangat untuk kami guru dalam membimbing siswa yang belum 

lancar membaca media pembelajaran ini selain kartu gambar 

kami juga memberikan pembelajaran yang menyenangkan 

melalui kegiatan diluar kelas” (wawancara 20/12/2023). 
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b) Faktor penghambat  

Selain faktor pendukung sebagai penunjang pembelajan adapun faktor 

penghambat,dari penerapann komunikasi verbal dan non verbal terhadap siswa 

tunagrahita ringan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat di lihat dari 

kurangnya tenaga pengajar di SDN 2 Kapota sehingga tidak adanya kelas 

khusus yang di berikan kepada anak anak yang disabilitas intelektual seperti 

siswa tunagrahita ringan selain itu kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

mengajar anak di rumah  

  Hasil observasi peneliti tersebut juga didukung dengan keterangan dari 

informan saat wawancara dari hasil wawancara dengan ibu Rina 

Ariani,S.Pd.SD  selaku Wali Kelas 5 SDN 2 Kapota.berikut penuturan  

beliau: 

“Faktor penghambat yang di rasakan guru dalam pembelajaran di 

sekolah adalah  kurangnya tenaga pengajar kemarin kan massih banyak 

guru sehingga siswa dengan disabilitas intelektual ithu di berikan kelas 

khusus tapi karna kurangnya guru jadi pelajaran tambahan untuk siswa 

yang belum tau membaca atau tunagrahita ri ngan diambil alih oleh 

wali kelasnya”( wawancara 25/12/2023). 

C. Pembahasan  

a. Pola Komunikasi Verbal dan Non Verbal Guru Dalam Meningkatkan 

 Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan 

 

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan, terungkap bahwa pola 

komunikasi antara guru dan siswa tunagrahita ringan di SDN 2 Kapota selama 

proses pembelajaran melibatkan penggunaan metode komunikasi verbal dan non 

verbal secara bersamaan. Guru, dalam berkomunikasi, menggunakan bahasa 
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lisan untuk menyampaikan materi kepada siswa. Dalam situasi ini, terlihat 

bahwa setiap percakapan yang diucapkan oleh guru diikuti oleh gerakan tubuh 

sebagai bentuk dukungan komunikasi non verbal.  

1. Komunikasi Verbal 

 

a. Komunikasi Lisan dan Tulisan  

Dalam penelitian ini diketahui bahwa bentuk komunikasi lisan 

yang di gunakan guru di SDN 2 Kapota dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah di mengerti baik, 

berkomunikasi dengan anak regular maupun anak tunagrahita di dalam kelas. 

Selain dengan penggunaan bahasa indonesia  penggunaan dari bahasa daerah 

juga diterapkan  dalam proses pembelajaran hal tersebut di lakukan agar siswa 

tunagrahita ringan ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketika guru melakukan proses belajar mengajar di kelas, guru  

menerangkan materi, memberi instruksi, dan mengatur siswanya dengan 

Bahasa yang mudah dipahami dan bahasa Gerakan tubuh  terlebih dahulu, jika 

siswa belum paham juga materi yang  disampaikan barulah guru menanyakan 

Kembali apa yang belum di pahami dan selanjutnya menjelaskan dengan suara 

dan artikulasi yang  digunakan jelas, hal itu dilakukan agar siswa dapat 

menangkap  maksud yang disampaikan oleh guru. 

Jika dengan proses komunikasi lisan siswa dikira belum cukup  

menguasai atau bahkan belum paham maka akan digunakan komunikasi  

berupa tulisan yang nantinya guru akan menuliskan materi atau sebuah  
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ungkapan di papan tulis, yang kemudian akan dibaca oleh siswa dengan  

bantuan dari guru. 

b. Penggunaan Media Pembelajaran  

 Pada proses komunikasi ini selain dengan komunikasi lisan dan tulisan 

guru juga menerapkan strategi pembelajaran, di lakukan guru di sdn 2 kapota 

terhadap proses pembelajaran di dalam kelas selain memanfaatkan alat 

teknologi seperti layar pembesar atau (LCD) juga menggunaakan media 

pembelajaran berupa kartu gambar. Dimana Ketika guru mengajar anak siswa 

tunagrahita ringan yang proses pengenalan huruf alat tersebut sangat berguna 

bagi guru karna membantu guru dalam menyampaikan materi. 

Guru memperkenalkan huruf-huruf secara bertahap kepada siswa dan 

mengajak mereka untuk menunjuk huruf yang sudah mereka kenal. 

Selanjutnya, guru menggunakan kartu huruf untuk bertanya kepada siswa, 

mulai dari satu huruf dan kemudian bertambah menjadi dua huruf. Kegiatan 

ini diulang untuk memberikan siswa kesempatan untuk berlatih membaca dan 

mengenali huruf-huruf tersebut.Proses ini juga melibatkan siswa secara aktif, 

membaca huruf dengan berulang untuk melatih fokus mereka. 

 Guru dapat memperhatikan kemampuan membaca siswa dan 

memberikan dukungan atau perbaikan yang diperlukan. Pendekatan ini 

membantu siswa dalam pengenalan huruf dan pengembangan kemampuan 

membaca mereka sambil meningkatkan konsentrasi dan pemahaman.2.  

Komunikasi Non Verbal  
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2. Komunikasi Non Verbal  

a. Gerakan Tubuh (kinesic) 

   Berdasarkan hasil penelitian yang di sampaikan sebelumnya 

komunikasi non verbal berupa Gerakan tubuh membantu dalam proses 

komunikasi antara guru dan siswa tunagrahita ringan. Dengan Gerakan tubuh 

berupa tepuk tangan yang mendandakan apresiasi guru terhadap siswa   

 Di SDN 2 Kapota  sebelum memulai pelajaran   guru memberikan 

pengantar semangat dengan melibatkan yel-yel, gerakan badan, tepuk 

konsentrasi, dan bernyanyi. Hal ini bertujuan untuk memberikan semangat 

kepada siswa sebelum mereka menerima materi pelajaran di dalam kelas. hal 

ini di terapkan setiap paginya dan siswa menyambutnya dengan semangat. 

  

b. Sentuhan (Touching) 

 Guru memberikan sentuhan atau "touching" kepada siswa 

tunagrahita pada proses belajar membaca dengan tujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yang mungkin merasa ragu.Dalam melakukan 

sentuhan, guru melakukan pendekatan yang lembut  seperti menyentuh bahu 

siswa secara ringan atau memberikan dukungan fisik yang disesuaikan dengan 

kenyamanan individu. 

c. Intonasi (paralanguage) 

 

Saat suasana kelas mulai ramai, guru menggunakan intonasi suara 

sebagai alat komunikasi non-verbal untuk menegaskan pentingnya fokus 
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dalam pembelajaran. Dengan tegas namun bijaksana, guru meningkatkan 

sedikit suara sebagai sinyal bahwa saatnya untuk kembali ke ketertiban. 

Tindakan ini bertujuan untuk mengingatkan siswa akan kebutuhan untuk 

mendengarkan dan fokus, memastikan bahwa pembelajaran dapat berlangsung 

dengan efektif. Ini adalah bentuk teguran yang memanfaatkan elemen 

paralanguage untuk mencapai tujuan komunikasi tanpa harus menggunakan 

kata-kata yang keras 

3. Peran Komunikasi Verbal dan Nonverbal 

Dari paparan data yang telah di uraikan sebelumnya, bahwa penggunaan 

bahasa verbal lebih dominan digunakan oleh guru kepada siswa. Hal itu 

dilakukan untuk memudahkan siswa dalam menambah kosakata, Penggunaan 

bahasa verbal sendiri banyak dilakukan saat pembelajaran di dalam kelas. 

Guru kerap kali mengajak siswa untuk berdiskusi  dan hal tersebut agar siswa 

dapat  memahami makna dari kata-kata yang mereka dengar dan dapat 

Membantu siswa tunagrahita ringan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan komunikasinya. 

Sedangkan bahasa non verbal digunakan hampir setiap  berkomunikasi 

baik di dalam maupun di luar kelas, dimana ada bahasa  verbal pasti ada 

bahasa non verbal, hal tersebut sesuai teori yang sudah  dicantumkan pada bab 

sebelumnya, bahwa komunikasi interaksional  berlangsung secara dua arah 

dan ada dialog, di mana setiap partisipan  memiliki peran ganda, baik sebagai 

komunikator maupun komunikan. 
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam penerapan komunikasi Verbal dan 

Nonverbal 

Secara garis besar, komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari 

komunikator kepada komunikan. Komunikasi akan berhasil apabila terdapat 

pengertian yang sama antara komunikator dengan komunikan. Jika komunikasi 

itu dimaksudkan untuk mengubah sikap, kebiasaan, atau perilaku komunikan, 

komunikasi akan dikatakan berhasil jika perilaku dan  

sikap sesuai dengan pesan yang disampaikan. Dalam pola komunikasi verbal 

dan non verbal guru terhadap kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan di 

SDN 2 Kapota, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan komunikasi verbal dan no n verbal 

a. Faktor Pendukung  

Berdasasrkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan, diperoleh 

beberapa faktor pendukung proses komunikasi verbal dan non verbal 

berdampak positif bagi siswa ,yakni: 

1.Media 

  Beberapa media yang dimiliki oleh SDN 2 Kapota  sangatlah membantu 

dalam proses penyampaian pesan baik  verbal maupun non verbal. Karena 

dengan adanya media  komunikasi, penerapan pesan lebih mudah disampaikan 

kepada  anak. Sehingga anak lebih mudah mengerti dan memahami  maksud 

dari pesan yang disampaikan. 

2.Bentuk penerapan komunikasi Verbal dan Nonverbal  
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Dalam penerapannya, komunikasi verbal dan non verbal  seringkali 

diterapkan secara bersamaan dalam berbagai bentuk  atau metode, seperti 

metode bercerita, bernyanyi, maupun bermain peran, yang mana metode-

metode ini dilakukan hampir  setiap hari sehingga membentuk perilaku 

(kebiasaan) pada diri  anak. 

 

b. Faktor Penghambat  

   Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, keterbatasanTenaga 

pengajar menjadi faktor penghambat dalam proses pembelajaran untuk siswa 

tunagrahita ringan dimana sebelumnya ada kelas terpisah untuk siswa yang 

belum tau sampai belum lancer dalm hal membaca .Keterbatasan tenaga 

pengajar ini merupakan hal yang di rasakan sebagai hambatan oleh guru 

sebagai komunikator, hal tersebutsangatlah terasa terutama saat anak-anak 

yang belum lancar membaca di gabungkan dengan anak-anak yang baru 

merangkai kata sehingga hal tersebut sekolah menerapkan strategi 

pembelajaran tambahan setelah pulangk sekolah untuk anak yang tergolong 

dalam kategori tunagrahita ringan,kemudian kurangnya peran orang tua di 

rumah dalam hal mengajak anak membaca dapat menjadi faktor penghambat 

pembelajaran anak. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pola komunikasi verbal dan non verbal guru terhadap kemampuan membaca 

siswa tunagrahita ringan di SDN 2 Kapota, guru lebih  memiliki peran aktif 

pada siswa tunagrahita yang memiliki  kelambatan dalam memahami Pelajaran  

contohnya ketika guru  menjelaskan dan anak-anak cenderung diam pola 

komunikasi verbal guru berinteraksi dengan komunikasi lisan dengan 

penggunaan bahasa yang sederhana dan dengan bantuan  berupa media 

pembelajaran, pola komunikasi non verbal yang terjadi selama proses 

pembelajaran yaitu guru menggunakaan gerakan tubuh,sentuhan dan intonasi. 

2. Pengaruh komunikasi verbal dan non-verbal guru terhadap siswa tunagrahita 

ringan di SDN 2 Kapota memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan komunikasinya,hal tersebut dapat di lihat dari 

penerapan strategi pembelajaran dan penggunaan metode pembelajaran 

menggunakan media yang meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan dan 

penggunaan komunikasi verbal dan non verbal di SDN 2 Kapota, faktor 

pendukung dalam penyampaian komunikasi verbal dan non verbal ialah 

ketersediaan media, serta metode penerapan yang sangat baik. Sementara itu 

faktor   
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penghambatnya ialah tenaga pengajar dan peran orang tua siswa tunagrahita 

ringan. 

B.  Saran 

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, sesuai harapan peneliti agar 

skripsi  ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, maka peneliti ingin 

menyampaikansaran-saran sebagai berikut: 

1.  Kepada guru di SDN 2 Kapota dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

verbal dan non-verbal. Keterampilan ini dapat membantu membangun hubungan 

yang kuat antara guru dan siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung. 

2. Untuk Pihak sekolah perlu memperhatikan peningkatan sarana prasarana, 

termasuk fasilitas pendukung bagi siswa tunagrahita ringan. Selain itu, menambah 

tenaga pendidik yang terlatih dalam mengajar siswa dengan kebutuhan khusus 

dapat mendukung keberhasilan pembelajaran. 

3. Untuk pemerintah di kabupaten Wakatobi untuk dapat membangun sekolah 

khusus SLB di Kapota. Hal ini bertujuan agar anak berkebutuhan khusus dapat 

menempuh Pendidikan yang sesuai . 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melibatkan penelitian yang lebih 

luas. Selain kemampuan membaca, penelitian dapat diperluas untuk 

mengeksplorasi pemahaman mengenai numerasi dan aspek pelajaran lainnya bagi 

siswa tunagrahita ringan di sekolah. 
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Gambar 1 Suasana Belajar Dalam Kelas   

Gambar 2 penerapan media pembelajaran 

 



65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Suasana balajar ( penerapan strategi pembelajaran) 
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Gambar 4 Pertemuan orang tua siswa 

Gambar 5 Lokasi Penelitian ( SDN 2 Kapota) 
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Gambar 6 proses wawancara (guru,orang tua,siswa tunagrahita ringan) 
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